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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana mengintegrasikan
potensi lokal daerah dalam Matakuliah Telaah Kurikulum untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan
sampel penelitian mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, FSTT, Universitas Pendidikan
Mandalika. Instrumen yang digunakan berupa lembar tes kemampuan berpikir kritis berupa 5 buah
soal essay. Hasil analisis menunjukkan bahwa, kemampuan berpikir kritis mahasiswa tahap |
mencapai 47,5% (cukup kritis), meningkat pada tahap Il mencapai 75% (kritis), artinya mahasiswa
sebagian besar kritis dalam mengidentifikasi berbagai persoalan terkait kurikulum dan sumber
belajar local daerah, menganalisis dan menelaah kurikulum yang berlaku, dan memilih solusi serta
pengambilan keputusan kemudian digunakan dalam pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: Potensi Lokal Daerah, Telaah Kurikulum, Kemampuan Berpikir Kritis.

ABSTRACT: The purpose of this study is to describe how to integrate local potential in the
Curriculum Study Course to improve students' critical thinking skills. This research is a
qualitative descriptive study using research samples from students of the Biology Education Study
Program, FSTT, Mandalika Education University. The instrument used is a critical thinking
ability test sheet in the form of 5 essay questions. The results of the analysis show that the critical
thinking skills of stage | students reached 47.5% (critical enough), increased in stage Il to 75%
(critical), meaning that most of the students were critical in identifying various problems related to
the curriculum and local learning resources, analyzing and reviewing the applicable curriculum,
and selecting solutions and making decisions which are then used in learning in schools.
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PENDAHULUAN

Telaah Kurikulum merupakan salah satu Matakuliah Keahlian Berkarya
(MKB), yang diprogramkan pada semester VI Program Studi Pendidikan Biologi,
Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas Pendidikan Mandalika. Telaah
Kurikulum terhitung 3 SKS (Tim Penyusun, 2019) dan merupakan salah satu
matakuliah yang tergabung dalam pelaksanaan Pelatihan Lapangan Persekolahan
I (PLP II).

Melalui  kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM),
mahasiswa mendapat tantangan dan kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas, kepribadian, dan kemandirian secara maksimal dalam mencari dan
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menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan berbagai dinamika lapangan,
seperti: persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi,
manajemen diri, tuntutan kinerja, serta target dan pencapaiannya, sehingga
mahasiswa memiliki pengalaman langsung dari dunia profesi nyata sesuai dengan
bidang keahliannya (Kemendikbud, 2020).

Pengintegrasian potensi lokal daerah pada matakuliah Telaah Kurikulum,
dilakukan melalui kurikulum MBKM, dimana mahasiswa dapat langsung
mengaplikasikan teori yang dipelajari di lapangan (sekolah), diantaranya yaitu:
mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait kurikulum,
mengidentifikasi berbagai sumber belajar potensi lokal daerah, menelaah dan
menganalisis kurikulum yang berlaku di sekolah tempat magang/pelaksanaan
Pelatihan Lapangan Persekolahan 1l (PLP II), serta menemukan solusi dan
menerapkannya langsung di sekolah. Hal ini menjadikan perkuliahan menjadi
lebih bermakna (Nurhidayati dan Khaeruman, 2017).

Berbagai permasalahan yang langsung dihadapi di lingkungan sekolah,
baik berupa kurikulum ataupun sumber belajar (Potensi Lokal Daerah), dapat
memicu minat mahasiswa sebagai calon guru untuk mencari pemecahan masalah,
sehingga dapat merangsang, melatih, dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa, mulai dari mengidentifikasi berbagai permasalahan yang
dihadapi sekolah terkait kurikulum dan sumber belajar lokal daerah, menelaah dan
menganalisis kurikulum yang berlaku, dan bagaimana memilih solusi yang bisa
diterapkan langsung di sekolah dengan didampingi oleh guru pamong.

Guru yang memiliki kreatifitas tinggi akan menggunakan berbagai macam
sumber daya yang ada di sekitarnya, guna mencapai tujuan pembelajaran, salah
satunya adalah potensi lokal daerah. Potensi lokal daerah merupakan berbagai
kekayaan daerah/sumber daya lokal, baik sumber daya alam, sumber daya
manusia, budaya, tradisi, IPTEK, dan lain sebagainya, yang dapat dimanfaatkan
oleh guru, guna menunjang keberhasilan pembelajaran (Nurhidayati, 2021).

Melalui kegiatan menelaah dan menganalisis kurikulum secara langsung,
serta mengidentifikasi berbagai sumber belajar lokal, mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritisnya. Penggunaan
potensi lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Nurhidayati, 2019; Nurhidayati dan
Khaeruman, 2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh mahasiswa, agar mahasiswa mampu menilai dan menimbang suatu
permasalahan, sebelum mengambil setiap keputusan. Kemampuan tersebut
berupa: 1) kemampuan mengidentifikasi untuk cenderung menemukan jawaban;
2) kemampuan menganalisis; dan 3) kemampuan membuat kesimpulan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan
guna mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis mahasiswa kelas A
semester VI pada Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains, Teknik, dan
Terapan, Universitas Pendidikan Mandalika, yang dibelajarkan menggunakan
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kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Untuk itu, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi melakukan perkuliahan telaah kurikulum
sekaligus melakukan magang/Pelatihan Lapangan Persekolahan 1l (PLP II) di
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Adapun indikator berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini,
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis.

No. Indikator Deskriptor
1 Mengidentifikasi untuk membuat ~ Mengidentifikasi berbagai permasalahan kurikulum
kemungkinan jawaban. dan sumber belajar potensi lokal daerah.
2 Menganalisis. Menganalisis dan menelaah kurikulum yang
berlaku di sekolah.
3 Menyimpulkan. Pemilihan solusi dan pengambilan keputusan.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar tes kemampuan
berpikir kritis, yang terdiri dari 5 soal essay yang sudah divalidasi. Data
kemampuan berpikir kritis mahasiswa kemudian dianalisis secara deskriptif
menggunakan rumus di bawah ini.

Skor yang Diperole h

0,
Skor Maksimal x 100%

Persentase =

Data hasil penghitungan berupa nilai kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa, kemudian dikonversikan menggunakan pedoman seperti pada Tabel
2.

Tabel 2. Pedoman Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis.

No.  Persentase Nilai Kategori

1 75-100% Sangat Kritis
2 56-74% Kritis

3 40-55% Cukup Kritis
4 <40 Kurang Kritis

Sumber: Arikunto, 2006.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkuliahan telaah kurikulum menuntut mahasiswa mampu menelaah
kurikulum yang berlaku di sekolah-sekolah, dan mengidentifikasi sumber belajar
lokal daerah yang ada, sehingga mahasiswa ditugaskan: mengidentifikasi berbagai
persoalan tentang kurikulum, mengidentifikasi sumber belajar potensi lokal yang
ada di sekolah (daerah), baik yang sudah digunakan ataupun belum, menelaah dan
menganalisis kurikulum vyang berlaku di sekolah, kemudian mahasiswa
mempresentasikan laporannya secara online melalui Zoom/Google Meet. Diskusi
dilakukan guna mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi, kemudian
mahasiswa dapat menerapkan solusi tersebut secara langsung di lapangan. Hasil
laporan berisi hasil telaah dan analisis kurikulum yang berlaku maupun hasil
identifikasi sumber belajar lokal. Data kemampuan berpikir kritis mahasiswa
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa.

Kemampuan Berpikir Kritis Tahap | Tahap Il
Jumlah sampel 4 4

Skor max 20 20

Skor rerata 9.5 15
Persentase klasikal 47.5% 75%
Kategori Cukup Kritis Kritis

Tabel 3 menunjukkan bahwa, ada peningkatan persentase nilai
kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara klasikal, yaitu tahap | mencapai
47,5% berkategori cukup kritis dan mengalami peningkatan pada tahap Il
mencapai  75% berkategori kritis. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pengintegrasian potensi lokal daerah dalam Matakuliah Telaah Kurikulum dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Dewi, 2017; Nurhidayati
dan Khaeruman, 2020).

Peningkatan kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh berbagai aktivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa, baik perkuliahan secara online
ataupun pengalaman langsung di sekolah, dimana mahasiswa: mengidentifikasi
permasalahan kurikulum yang ada di sekolah, mengidentifikasi sumber belajar
lokal daerah, menelaah dan menganalisis kurikulum dan pengambilan keputusan
berupa solusi yang bisa diterapkan di pembelajaran. Hal ini menstimulus dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mengidentifikasi
berbagai permasalahan di sekolah, berbagai sumber belajar lokal daerah,
menelaah dan menganalisis kurikulum yang berlaku, menemukan solusi dan
menerapkannya langsung dalam pembelajaran biologi di Sekolah Menengah
pertama (SMP). Siswa dapat dimaksimalkan aktivitas dengan diskusi kelompok,
siswa dapat menyimak apa yang dipresentasikan siswa lain, mengajukan
pertanyaan, memberikan pendapat, menghargai pendapat orang lain dalam
kelompoknya, sehingga terjadi interaksi antara siswa maupun interaksi siswa
dengan sumber belajar (Afrikani, 2014). Apalagi menggunakan sumber belajar
potensi lokal daerah yang memang sudah familiar dengan siswa, sehingga siswa
lebih mudah memahami apa yang dipelajarinya (Nurhidayati dan Khaeruman,
2019).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa potensi lokal daerah yang diintegrasikan ke dalam Matakuliah Telaah
Kurikulum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pada
Tahap |1, kemampuan berpikir kritis mahasiswa rata-rata cukup Kkritis dan
meningkat pada tahap Il menjadi kritis.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran kepada para
guru untuk menggunakan potensi lokal dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal
tersebut dapat memotivasi siswa untuk mengenal lebih jauh kondisi di lingkungan
sekitarnya.
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